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Abstract
In this study.theproblemwas that what the relation betweenthe
patronandclientsof the "nasikucing"sellerswaslike in Yogyakarta
Municipality.Themethodofthestudyusedwastheanalyticdescription
with a qualitativeapproach.Thecollectionof data is performedby
thoroughlyinterviewingthe informant.Data found from thorough
interviewsareanalyzedqualitatively.Basedontheseresults.it canbe
concludedthat(/) therelationbetweenthepatronandclientsamong
the "nasi kucing';seller occursdue to the weaknessof the human-
resourcesof the "nasikilcing"sellers.unreliabilityof therelationship
systemto supportthe "nasi kucing" sellers to run their economic
activitiesandtofulfill theirdaily needs.(2) Toughtherewassucha
patronandclientrelation,thisoccurstemporarilytill theclientscanbe
potentiallyself-sufficient.
Keywords:therelationbetweenthepatronandclients.themaster
PENDAHULUAN
Hubunganpatronklien sudahcukuplamadijadikanobjek
studiolehparaahli,terutamadi AmerikaSelatandanEropa.Pada
sekitarakhirtahun1950-anstudiini masihbersifatmarginal.Pada
awal tahun1960-anstudihubunganpatronklien menjadimakin
pentingartinyadalamdisiplinilmuantropologi,sosiologi,danilmu
politik. Ada beberapafaktor yang mendasarimengapastudi
'J PenulisadalahStafPengajarFT UNY.
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hubunganpatronklienmakinpentingartinya,antaralainkarena
semakinmeluasnyaobjek studi hubunganpatronklien dari
hubungansosial yang bersifat formal seperti hubungan
antarorganisasisampaiyangbersifatinformalsepertihubungan
antarpribadiyangkurangterorganisasi( ektorinformal).
Hubunganpatronkliendi KotaYogyakartadapatdilihat
padakehidupanpedagang"nasikucing".Keadaani iterjadikarena
sebagianbesarpedagang"nasikucing"berasaldari golongan
ekonomi lemah, tidak memiliki spesialisasiketerampilan,
umumnyamerekaberasaldaridesayangtergeserolehkelebihan
buruhtani di sektorpertaniansertasifat penggarapantanah
pertanianyangmusiman.Kedatanganmerekakekotamemerlukan
bantuanataupunperlindungandariseorangkenalan,ternan,atau
sahabat.Di kalanganpedagang"nasikucing",orangyangmemberi
bantuandanperlindungandisebutjuragan,Kehidupanmereka
membentuksebuahkelompokyangdapatdipandangmengikuti
hubunganpatronklien.Kelompokpedagang"nasikucing"dari
waktuke waktumenunjukkanperkembangan.Hal ini terlihat
munculnyakelompok-kelompokbaru.
Mengingatmakinberkembangnyahubunganpatronkliendi
kalanganpedagang"nasikucing",timbulpertanyaan:bagaimana
hubunganpatronklienyangterjadipadapedagang"nasikucing",
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kondisisepertiapayangmendorongterjadinyahubunganpatron
kliendikalanganpedagang"nasikucing".
CaraPenelitian
Penelitianinimenggunakanpendekatankualitatif.Informan
ditetapkandariinformankunci(keyinformant)daninformanbiasa.
Padaawalpenelitianini dilaksanakantidakditentukanberapa
jumlah informankunci dan informanbiasa yang harus
diwawancarai.Namun,setelahprosespengambilandatadilakukan
danberdasarkantujuanpenelitianyangditetapkan,makadipilih
beberapainformankuncidan informanbiasa.Informankunci
sejumlah9 orangmeliputi(I) pedagang"nasikucing"3 orang,(2)
juragan2 orang,(3) penguruskoperasiPPKL-Y 2 orang,dan
(4)satuorangdariaparatPemdaKotaYogyakarta.Sementaraitu,
informanbiasaditetapkan9 orangmeliputi(I) pedagang"nasi
kucing"5orang,(2)pihakkoperasiPPKL-Y 2orang,dan(3)pihak
Pemda2orang.
Pengumpulandatadilakukandenganwawancaramendalam
terhadappara informan.Keabsahandata penelitian101
menggunakanmetodetriangulasi.Data yang diperolehdari
wawancaradianalisisecarakualitatif.
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HubunganPatronKlien:KajianTeoretis
Scott(1972:92) mengemukakanhubunganpatronklien
sebagaisuatukeadaankhususdaripersekutuandyadic(duaorang)
yangmelibatkansebagianbesarpersahabatan,sementaraseorang
ataukelompokyangberstatussosialekonomilebihtinggiberperan
sebagaipatron,menggunakanpengaruh,danpenghasilannyauntuk
memberikanperlindungandankebaikankepadaseseorangatau
kelompokyangmemilikistatussosialekonomilebihrendah.
Kelompokini berperansebagaiklien,bersediamembalasbudi
berupadukunganmenyeluruhyangmeliputipelayananpribadi
kepadapatron.
Selanjutnya,Scott(1972)mengemukakanciri hubungan
patronklienyangmembedakandenganhubungansosialain.Ciri
pertama:adanyaketidakseimbangan(inequality)dalampertukaran.
Ketidakseimbanganterjadikarenapatronberadadalamposisi
pemberibarangataujasayangsangatdiperlukanbagikliendan
keluarganyaagarmerekadapatetaphidup.Rasawajibmembalas
pada diri klien munculakibatpemberiantersebut,selama
pemberianitu masihmampumemenuhikebutuhanklienyang
palingpokok.Jikaklienmerasapayangdiaberikantidakdibalas
sepantasnyaolehpatron,diaakanmelepaskandiridarihubungan
tersebuttanpasangsi.Ahimsa(1996:32)jugamengatakanbahwa
dalamhubunganpatron{<.lieniniharusdidukungolehnorma-norma
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masyarakatyang memungkinkanpihak yang lebih rendah
kedudukannya(klien)melakukanpenawaran,artinyajika salahsatu
pihak merasabahwa pihak lain tidak memberisepertiyang
diharapkan,diadapatmenarikdiridarihubunganitutanpasangsi.
Dengandemikian,ketidakseimbangankanlebihtepatj ika
dipandangdari sisi kelebihanpatrondalam hal status,posisi,
kekayaan,sedangkanbarangataupunjasayangdipertukarkanakan
mempunyainilai seimbang.Hal ini dimungkinkankarenanilai
barangataujasa itu sangatditentukanolehparapelakupertukaran
itu,makindibutuhkanbarangataujasa itu makintinggipulanilai
barangitubaginya.
Ciri kedua:adalahsifat tatapmuka.Sifat ini memberi
maknabahwahubunganpatronklien adalahhubunganpribadi,
yaituhubunganyangdidasarirasasalingpercaya.Masing-masing
pihakmengandalkanpenuhpadakepercayaan,karenahubunganini
tidak disertaiperjanjiantertulis. Dengandemikian,walaupun
hubunganpatronklien bersifatinstrumental,artinyakeduabelah
pihak memperhitungkanuntung-rugi,namununsur rasa selalu
menyertai.
Ciri ketigaadalahsifatnyaluwesdanmeluas.Dalamrelasi
Inl bantuanyangdimintapatrondapatbermacam-macam,ulai
membantumemperbaikirumah, mengolahtanah, sampai ke
kampanyepolitik.Klien mendapatbantuantidakhanyapadasaat
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mengalamimusibah, tetapi juga bila mengalamikesulitan
mengurussesuatu. Oengan kata lain, hubunganini dapat
dimanfaatkanuntukberbagaimacamkeperluanolehkeduabelah
pihak,sekaligusebagaijaminansosialbagimereka.
HASIL PENELITIAN DANPEMBAHASAN
HubunganPatronKlienPedagang"NasiKucing"
Pengertianhubunganpatronklientelahdibahas,persoalan
yangmunculadalahbagaimanamenentukanseseorangberada
dalamposisisebagaipatrondanbagaimanasebagaiklien.Beberapa
ahliyangbanyakmembahasmasalahini(Lande,1977;Scott,1972;
Palras,1971;Wolf, 1983;Legg,1983;Einsentadt,1983)sepakat
bahwaperbedaandalampenguasaansumberdayayangdiperlukan
tumt menentukansebagaiapa kedudukanseseorangdalam
hubungantersebut.Pendapattersebutmemberipetunjukbagiyang
memilikiataumenguasaisumberdayayangdiperlukandalam
masyarakatdanhubunganpatronklien itu berlangsungadalah
patron,sebaliknyabagiyangtidakmenguasaisumberdayalangka
beradapadaposisiklien.Oi kalanganpedagang"nasikucing"yang
dipandangsebagaipatronadalahjuragan.Perananjuragantidak
sebatasmenyediakanpondok,namunjuga memberipinjaman
modalusaha,menyediakanbahanbaku,menyewakanperlengkapan
berjualan,mencarikanlokasiusaha,memberiperlindungandari
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ancamanelite kota.Ancamanini terjadikarenausahapedagang
kaki lima sering dinilai berskala kecil dan labil, bahkan
keberadaannyadinilaihanyamenggangguketertibankota.Namun,
secaratersiratmerekatelahmemberikanandilterhadapendapatan
daerahmelaluipemungutanberbagairetribusi.Sumberdayasecara
nyatayangdimilikijuragandapatkita lihatdarikekuatanjuragan
UI1tukmenampungdelapansampaidua puluh pedagang"nasi
kucing".
Sumberdayaandalanpedagang"nasikucing"adalahtenaga
kerja,kejujuran,dan loyalitaskerja.Sumberdayaini 'dipandang
lebih rendahdibandingkandengansumberdaya yang dimiliki
juragankarenaadaanggapanbahwasumberdayatersebutmudah
digantikanorang lain. Pandangantersebut memberi isyarat
kedudukanpedagang"nasi kucing"lemah.Namun,selemahapa
punposisipedagang"nasikucing"tetapbesarartinyabagijuragan
sebabtanpakehadiranpedagang"nasikucing"juragantidakakan
terlihatmemilikisumberdayalebih.
Sumber daya yang dimiliki tiap-tiap pihak kemudian
dipertukarkandengantujuanmemperolehkeuntungan.Besarnya
keuntunganyangdiperolehtiap-tiappihaktidaklahsarna.Menurut
pedagang"nasi kucing"keuntunganterbesardiperolehjuragan.
Secaraobjektifdanrasionalhal ini wajarkarenajuragansebagai
pemilikmodalsudahsemestinyamendapatkanuntunglebihbesar.
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Walaupunpedagang"nasi kucing"bekerjakerasmenjajakan
daganganhinggalarutmalam,juraganhanyadiamdirumah.Oisisi
lain,juraganmengungkapkanbahwakeuntunganyangdiperoleh
dari tiap-tiappedagang"nasikucing"tidaklahbanyak,bahkan
disebutkanlebihbanyakkeuntunganyangdiperolehpedagang
"nasikucing".Hanyakarenajumlahpedagang"nasikucing"dalam
satukelompokbanyakmakakeuntunganyangditerimajuragan
terbilangbesar.Namun,dalamsistemperdagangantidaklahdapat
dipercayabilajuragantidakmenerimauntungyangbesar.Apa
yangdiperolehjuragansebenamyatelahdiperhitungkanu tung
danruginya,wahiupunjuraganmengungkapkanb hwakeuntungan
yangdiperolehlebihkecildibandingkandengankeuntunganyang
diperolehdarisetiappedagang"nasikucing",namunkeuntungan
tersebuttelahdiperhitungkantidakakandi bawahgarisrugi.Hal
inidapatdipahamikarenamanamungkinhubungantersebutdapat
berjalanbegitulamajika juragantidakmemperolehkeuntungan
yangcukup.Keuntungantersebutmenurutjuragandigunakan
untukmemberipinjamanpadasaatmendesak,untukmenjamin
kehidupanmerekasepertimenyediakanmakansetiapharinya,
menyediakantempattinggal,danmembayarretribusi.Secaraklise
juraganmenyatakandalamistilahJawatunasathakbathisanak,
yangartinyarugihartatetapimendapatkanbanyaksaudara,namun
tetapsajajuraganmemperolehkeuntunganbesar.Hanya,besamya
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keuntunganyangdiperolehjuragantidakterlaludipermasalahkan
olehpedagang"nasikucing".Merekajugatidakmerasadirugikan
sebabpedagang"nasikucing"memperolehkemudahandalamhal
pinjam-meminjamuang.Kemudahanini tidakakandiperoleh
melaluikoperasiataulembagakeuanganlainnya.
Pedagang"nasikucing"menyatakanbahwakeuntungan
terbesardiperolehdaripenjualanminumansepertiwedangjahe,
teh,dankopi.Keuntungani idiperolehkarenairyangdigunakan
sebagaibahanpokokpembuatminumantidak perlu dibeli.
Pedagang"nasikucing"mengungkapkandalamsemalamdapat
menghasilkankeuntunganbersihantaraRp15.000,00sampai Rp
20.000,00bergantungramai tidaknyapembeli. Besarnya
keuntungantersebutmenjadikanmerekabertahanmenjadi
pedagang"nasikucing".Faktorlainyangmenjadikanpedagang
"nasikucing"bertahandalamhubunganpatronkJienadalahrisiko
kegagalanusaha,sepertijatuh bangkrut,keuntungantidak
memadai,kesulitanmendapatkanlokasiusahayangstrategis
karenaitutidakmaumandiri.Dengandemikian,apayangsemula
diperhitungkanbahwaterjadiketidakseimbangankeuntungan,
ternyatabagipihak-pihakyangterlibatdalarnpolahubunganitu
mempunyaipenilaiansendiri-sendiriterhadapnilai barangyang
merekapertukarkan,semakindibutuhkanbarangataujasamaka
semakintinggipula nilai barangitu baginya.Bagi Juragan,
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kesetiaan,kejujuran,sertatenagakerjayangdimilikipedagang
"nasikucing"kliennyamempunyainilaiyangtinggi.
Sekalipunhubungantelahmerekaj lindenganbaik,namun
tidak tertutupkemungkinanputusnyahubungan.Pemutusan
hubungankerjadapaterjadikarenasalahsatupihakdenganalasan
tertentutidakbersedialagimenjalinhubungan.Hasilpenelitian
menunjukkanbelumpemahterjadipemutusanhubungankerjadari
pihakjuragan.Dari pihakpedagang"nasikucing"alasanyang
palingmenonjolputusnyahubungankerjaadalahkarenatelah
dapatberdiri sendiri,kemudianmengajakrekan lain dari
kampungnya.Hal ituberartipedagang"nasikucing"telahberhasil
menjadipatronbagi klien yanglain. Walaupuntelahterjadi
pemutusanhubungankerjadenganjuragan,namunhubungandi
luarpekerjaanmasihmerekapeliharadenganbaik.
Dalamrangkamerekrutanakbuah,juraganlebihsuka
mengambildaridesanya,denganalasansudahsalingmengenal.
Hal ini dilakukanberkaitandenganrasasalingpercaya,karena
pada dasamyapembentukanhubunganpatron klien tidak
sepenuhnyalegalbahkanlebihbanyakbersifatinformal.
Ukuranjuragandapatdipercayadilihatdarisikapnyayang
cepattanggapdan kesediaanuntuksegeramembantusetiap
kesulitanyangdialamianakbuahnya.Kepercayaanjuragansecara
nyataditunjukkanpadasaatpedagang"nasikucing"membutuhkan
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pinjamanuang.Padasaatransaksiberlangsungsampaipelunasan
hutang,juragantidak memerlukansaksi.Juraganjuga tidak
mensyaratkanbarangatausurat-suratberhargasebagaigunan.
Kepercayaanjuraganjuga ditunjukkanpada aktivitas
berjualan.Selain membawabarangdagangandari juragan,
pedagang"nasikucing"bebasmendapatbarangdagangandari
oranglain. Hal ini berartibahwajuragantidak membatasi
keuntunganyangdiperolehpedagang"nasikucing".Kepercayaan
lainditunjukkandenganpemberianberbagaihadiahsepertiuang,
pakaian,dan makananmenjelanglebaran.Pemberianhadiah
tersebutjuga dimaksudkanuntukmempertahankanhubungan
jangkapanjang,untukmemikathati,menghilangkanprasangka-
prasangkajelek,danrasakurangpuas.
Sementaraitu, kepercayaanpedagang"nasi kucing"
ditunjukkandengansikapjujur, loyalitaskerjayangtinggi,dan
kepatuhanuntukmelakukanpekerjaanuntukkepentingankeluarga
juragan.Hal ini pentingkarenahubungankerjayangterjalin
bersifatsukarela,tanpaperjanjiantertulis epertilayaknyasuatu
perusahaan.
TerjadinyaHubunganPatronKlienpadaPedagang"NasiKucing"
Berkembangnyahubunganpatronkliendi kawasanAsia
TenggaramenurutScott(dalamAhimsa,1996:36)disebabkanoleh
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(1) Adanya ketimpanganmencolok dalam penguasaanatas
kekayaan,statusdankekuasaan,mengingathal ini sedikitbanyak
dianggapsaholeh merekayangterlibatdi dalamnya;(2) Tidak
adanyapranatayang menjaminkeamananindividu,baik yang
menyangkutstatus maupun kekayaan; (3) Tidak dapat
diandalkannyaikatankekerabatansajasebagaisaranasatu-satunya
mencariperlindungansertamemajukandiri. Kondisi-kondisiyang
dikemukakanScotttersebutmemanghadirdi kalanganpedagang
"nasikucing".
KetimpanganPenguasaanKekayaan,Status,danKekuasaan
Sebagaimasyarakatpedagang,indikatorutamaadalah
modalusaha.Modal dasaryanghamsdisiapkanuntukmembuka
usahasebesarRp 900.000,00.Modal tersebutdigunakanuntuk
menyiapkan gerobag dorong, bangku, peralatan membuat
minuman, tenda, sedangkanmodal harian berkisar antara
Rp 100.000,00sampaiRp 150.000,00.Modal tersebutdirasakan
sangatberat,mengingatlatarbelakangpedagang"nasi kucing"
yangmelakukanusahadi Kota Yogyakartaberasaldari golongan
ekonomilemah.
Pedagang"nasikucing"sebagaibagianpedagangkaki lima
sebenarnyatelah mempunyaiwadahyang dapatdimanfaatkan
untukmendapakanpinjamanmodalusahayaitukoperasiPPKL-Y
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(PerkumpulanPedagangKaki Lima Yogyakarta).Namun,hasil
penelitianmenunjukkanpedagang"nasi kucing" engganuntuk
menjadianggota.Alasanutamamerekaadalahjika telahmenjadi
anggotatidak secaralangsungmemperolehfasilitaspinjaman,
namunharusmemenuhipersyaratanlain. Salahsatupersyaratan
yangdianggapberatadalahmenyertakanasetusaha.Oleh karena
itu, merekayang telah menjadi anggotamengatakanbahwa
keikutsertaannyalebih banyak disebabkan oleh desakan
pemerintah.
Di sisi lain,pihakpenguruskoperasiPPKL-Y mengatakan
banyaknyapedagang"nasi kucing"yang belummenjadianggota
koperasidisebabkanoleh keterbatasanpihak koperasi untuk
menjangkaupedagang"nasikucing".Keterbatasanyangdimaksud
adalahterbatasnyatenagapengurusyangdimiliki pihakkoperasi,
sehinggabelummampumenjangkaupedagang"nasikucing"yang
kegiatannyarelatiflarutmalam.Alasan lain adalah,karenasifat
keanggotaankoperasiadalah sukarelamaka kehendakuntuk
menjadianggotadiharapkanmunculdarikesadaranpedagang"nasi
kucing"itusendiri.
Sumber pinjaman lain dari pemerintahbersifat tidak
komersialsepertimodalleburanyangdiperolehdari keuntungan
BUMN, danadarikelompokjimbaran,KUK, modalventura,dana
IDT, JPS, TakesraatauKukesra,ataupundanabantuanpengusaha
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desaataupemerintahpusatyangbersifathibah.Hasil penelitian
menunjukkanbahwadariberbagaisumberdanatersebutpedagang
"nasikucing"belumpernahmendapatkan.Merekabarumendengar
beberapanama sumberdana antaralain dana lDT dan JPS.
Sepengetahuanmereka,danatersebutbanyakdiberikankepada
pihaktertentuyangkondisisosialekonominyasudahbaik.Menurut
informasi pemerintahdaerah dana bantuan tersebut telah
disampaikankepadamasyarakatsecaramerata.Namun,merata
yangdimaksudternyatamerataatasdusundan kecamatanyang
ada. Dasar pemerataantersebutmenyebabkanpihak yang
seharusnyasudah tidak layak mendapatbantuanjustru bisa
memperolehbantuandanpihakyangsangatmembutuhkanmalah
terlewatkan.Fenomenatersebutmunculkarenamasih kuatnya
kultur patrimonial dalam masyarakatJawa, yaitu dalam
melaksanakansuatuprogrammenganutsistemmodelcetakbiru.
Dalammodelcetakbiru, keputusansiapayangdiberi,di mana,
kapan, dan bagaimana memberikannyatelah ditentukan.
Akibatnya,pemerataanyangseharusnyamemperhatikankepatutan
warga miskin atau warga yang sangatmembutuhkanbantuan
menjadiharapanbelaka.Oleh karenaitu, untuk memperoleh
pmJamanmodal usaha yang paling mudah adalah melalui
hubunganpatronklien. Dalam hubunganpatronklien proses
pemmJamansangatmudahtidak melaluiprosedurberbelit-belit.
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Konsekuensidari kemudahanini pedagang"nasi kucing"
membalasnyadenganberbagaikepatuhanuntukmembantudi luar
bidangperdagangan.
KetidakamananFisikdanSosial
KondisilainmenurutScott(dalamAhimsa,1996:34)yang
juga mendukungkehadiranhubunganpatronklien adalah
ketidakamananfisik dansosialdi tengahkelangkaankomoditi
pentingyang diperlukan.Jalan terbaikbagi merekaadalah
menempelataubergantungkepadaseseorangyanglebihberkuasa,
yanglebihmampumelindungiataumemberimerekasegalsesuatu
yangdiperlukan.
Begitujugakondisiyangdialamipedagang"nasikucing".
Suasanatidakamanbaik fisik ataupunsosialakandirasakan
apabilakedatanganmerekatanpabantuankenalan,saudara,sahabat
yangbersediamemberijaminanfisikataupunsosial.Pihakyang
bersediamemberikanjaminanfisikdansosialini disebutsebagai
patron.Oi kalanganpedagang"nasi kucing"dikenaldengan
sebutanjuragan.Jaminanfisikdansosialyangdiberikanjuragan
adalahtempattinggal,mengusahakanizin tinggal,memberi
pekerjaan,danmenjaminkehidupansehari-hari.
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Jam;n.anSos;aldanKelompokKekerabatan
Berkenaandenganperanankelompokekerabatan,situasi
di Jawa,khususnyadi daerahpenelitiansesuaidengantemuan
Scott(dalamAhimsa,1996:36)di daerahAsiaTenggarapada
umumnyayaitutidakdapatdiandalkannyaikatankekerabatan
sebagaisaranasatu-satunyamencariperlindungansertamamajukan
diri.SolidaritaskuatpadaorangJawahanyamenyangkutmasalah
upacaradanslametan,danorangJawamasihdapatmengharapkan
bantuandanperhatiandariparakeluargaluasnyasedangkandalam
kehidupanekonominyai berdirisendiri.Hanyakeluargaintiatau
keluargaluas terbatasyangtinggalbersamanyadalamrumah
tangganyas jayangmerupakansuatukesatuansosialyangmasih
dapatdiandalkanuntukmembantunyad lamaktivitasekonomi
untukmemenuhikebutuhansehari-hari.Wargakerabatdi luar
keluargainti ataukeluargaluasterbatas,tidakbanyakartinya
dalamkehidupanorangJawa(Koentjaraningrat,1994:168).Oleh
karenaitu,untukmemenuhikebutuhanekonomi,tiap-tiapkeluarga
inti benar-benarbertanggungjawabatastercukupinyakebutuhan
keluarganya.Makinbertambahnyakebutuhanekonomimasakini
yangtidakdapatlagidipenuhiolehrumahtangganyasendiri,dan
seiringdenganlangkanyat nahdantidakter~ediannyatanahbaru
yangdapatdikerjakansebagailahanpertanianmakaorangJawa
162
HubunganPatronK/ienPedagang"NasiKucing"di Kota Yogyakarta
(Sri EmyYu/iSuprihatin)
makinbergantungkepadaberbagaipranatalain dalammasyarakat.
Salahsatupranatatersebutadalahhubunganpatronklien.
SIMPULAN
Berdasarkanuraian-uraiandi atas, selanjutnyadapat
disimpulkanbahwa:
1. Terjadinyahubunganpatronkliendi kalanganpedagang"nasi
kucing"dipengaruhiolehpemilikansumberdayauntukusaha,
unitkekerabatantidakdapatdiandalkanuntukmembantunya
dalamaktivitasekonomiuntukmemenuhikebutuhansehari-
hari.
2. Meskipunterjadihubunganpatronklien,halini terjadiuntuk
sementaraw ktu,yaitusampaiklienpotensisaluntukmandiri.
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